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MOTTO 

 

لِ وَالْمَحْرُوْمِ   وَفِيْْٓ امَْوَالِهِمْ حَقٌّ ل لِسَّاۤىِٕ

“Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang 

tidak meminta.” 

(QS. Adz-Dzariyat (27): 19) 
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ABSTRAK 

ZHAFIRA NAUVA SABILA. Dosen pembimbing Sheyla Nichlatus Sovia, Lc., 

M.Ag dan Muthi’ah Hijriyati M.,Th.,I, M.S.I, Analisis Fiqih Zakat Terhadap 

Kewajiban Zakat Profesi Bagi Kreator Konten Dalam Ekonomi Digital, Skripsi, 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kediri, 2025 

Kata Kunci: Zakat Profesi, Kreator Konten, Ekonomi Digital, Fiqih Kontemporer, 

Regulasi Zakat. 

Perkembangan ekonomi digital yang begitu pesat telah melahirkan profesi-

profesi baru, salah satunya adalah kreator konten, yang memperoleh penghasilan 

melalui sumber-sumber non-konvensional seperti iklan, sponsor, donasi, dan 

langganan berbayar. Fenomena ini menimbulkan persoalan fiqih kontemporer 

mengenai kewajiban zakat profesi, mengingat bentuk penghasilan tersebut tidak 

dijelaskan secara eksplisit dalam literatur fiqih klasik. Oleh karena itu, para ulama 

kontemporer berupaya memberikan respons normatif untuk menjaga relevansi dan 

keadilan sistem zakat dalam menghadapi dinamika ekonomi modern. Di Indonesia 

sendiri, meskipun telah terdapat sejumlah regulasi seperti Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Fatwa MUI Nomor 3 Tahun 2003 

tentang zakat penghasilan, Peraturan Menteri Agama Nomor 31 Tahun 2019, serta 

Surat Keputusan BAZNAS Nomor 13 Tahun 2025, hingga saat ini belum 

ditemukan aturan yang secara khusus mengatur zakat profesi bagi kreator konten. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan profesi 

kreator konten dalam perspektif hukum Islam serta menetapkan hukum kewajiban 

zakat profesi yang selaras dengan prinsip-prinsip syariat.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan konseptual, serta pendekatan netnografi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi pustaka. Analisis dilakukan secara deskriptif, serta 

menggunakan teknik inferensial dan deduktif untuk menarik kesimpulan atas 

temuan yang diperoleh.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesi kreator konten pada 

hakikatnya diperbolehkan (mubah) dalam Islam, selama konten yang dihasilkan 

dan cara memperoleh penghasilannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariat. Konten yang diproduksi harus bernilai manfaat, bebas dari unsur yang 

diharamkan, serta tidak melanggar hak orang lain. Penghasilan dari profesi ini 

tergolong al-mal al-mustafad (harta baru yang diperoleh) yang wajib dizakati 

apabila telah mencapai nisab senilai 85 gram emas dan memenuhi ketentuan haul, 

dengan kadar zakat sebesar 2,5%. Meskipun telah terdapat landasan fikih 

kontemporer dan regulasi zakat profesi di Indonesia, seperti Fatwa MUI dan 

peraturan pemerintah, namun hingga kini belum ada aturan yang secara spesifik dan 

rinci mengatur zakat atas profesi kreator konten. Kekosongan aturan eksplisit 

menimbulkan potensi ketidakpastian hukum dalam pelaksanaannya. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan pemahaman zakat di kalangan kreator konten. 

  



 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Pedoman Transliterasi 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinyake dalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 



 
 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘___ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء)  yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan 

tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal  abahsa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

-  َ  Fathah a a 

 Kasrah i i  ـ 

-  َ  Dhammah u u 



 
 

 

b. Vokal rangkap dalam bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu : 

Bahasa Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  Fathah dan ya ai a dan i يْ. 

..  Fathah dan wau au a dan u وْ. 

Contoh : 

 kataba : ك ت ب   -

 fa’ala : ف ـع ل   -

 suila : س ئ ل   -

 kaifa : ك يْف   -

 haula : ح وْل   -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Bahasa Arab Nama Bahasa Latin Nama 

..  Fathah dan alif ا ...ى. 

atau ya 
ā a dan garis diatas 

...  Kasrah dan ya ī i dan garis diatas ى 

..  Dhammah dan و. 

wau 
ū u dan garis diatas 

Contoh : 

 qāla :   ق ال   -

 ramā :  ر م ى -

 qīla :   ق يْل   -

 yaqūlu : ي ـق وْل   -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasinya ta’ marbutah ada 2, yaitu : 

a. Ta’ marbutah hidup  



 
 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterainya adalah “h”. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sedang al- serta 

keduan bacaan kata itu terpisah. Maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  :  ر ؤْض ة  الأ طْف ال

    al-madīnahal-maunawwarah/al-madīnatul : الْم د يْـن ة  الْم نـ وَّر ة

munawwarah 

ةْ   talhah :         ط لْح 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbanā : ر ب ـنَّا

ن ا يـْ  najjainā : ن جَّ

 al-ḥaqq : الح ق  

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini  kata sandang itu dibedakan atas kata ال



 
 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang diikuti 

huruf qomariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

sandang ini. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan didepan sesuai 

dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah atau qomariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan nada sempang. 

Contoh :  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   ا لشَّمْس    -

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :       ا لزَّلْز ل ة   -

 al-falsafah :    ا لف لْس ف ة   -

د    -  al-bilād :      ا لب لَ 

7. Hamzah  

Dinyatakan didepan bahwa transliterasinya dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah  dan 

diakhir kata. Bila hamzah ini terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan arab berupa alif. Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :     ت أْم ر وْن  



 
 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :   ا لنـَّوْء  

 al-falsafah :   ش يْء

 al-bilād :   أ م رْت  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

ز ق ي ن   يـْر  ٱ لرََّّٰ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn و إ نَّ ٱ للَّه  ل ه و  خ 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqīn 

يْل  و ٱلْم يز ان   و أ وْف وا   ٱ لْك   Wa auf al-kaila wa-almīzān 

Wa auf al-kaila wal mīzān 

يْم  الْخ ل يل    Bismillāhimajrehāwamursahā ابْـر اه 

ا ا و م رْس اه   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  ا للَّه  م جْر اه 

ن  و ل لَّه  ع ل ى ا لنَّاس  ح ج  ا لْبـ يْت  م  
إ ل يْه  س ب يل   اسْت طاع    

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabīla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

مَّد  إ لََّّ ر س وْل  ح  و م ا م    Wa mā Muhammadun illā rasūl 



 
 

ع  ل لنَّاس  ل لَّذ يْ ب ب كَّة   ا نَّ ا وَّل  ب ـيْتٍ و ض 
ا  م بََّّٰرَّٰك 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi 

lallażī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh ش هْر  ر م ض ان  ٱ لَّذ ىٓ أ نْز ل  ف يه  ٱ لْق رْء ان  

al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhil 

Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubīn و ل ق دْ ر ء اه  ب ٱلْأ ف ق  ٱ لْم ب ين  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubīn 

يْن   ل م  مْد  ل لَّه  ر ب ِّ ٱ لْع َّٰ  Alhamdulillāhirabbi al-‘ālamīn ٱلح 

Alhamdulillāhirabbil ‘ālamīn 

 

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata urf. Nash Al-Qur’an, Hadist dan lain-lain). Tidak 

mengikutri pedoman tranliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam 

kamus tersebut. 
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melangkah dengan caramu sendiri. Penulis bangga padamu, Zhaf. Tetap 

jadi dirimu, dan jangan lupa untuk bahagia. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.oleh 

karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 

perbaikan dimasa mendatang. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca 

serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Aamiin. 

Kediri, 23 Juni 2025  

 

Penulis 
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